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BAB II 

BIOGRAFI DAN LATAR BELAKANG PEMIKIRAN IBN 

MISKAWAIH 

A. Asal – Usul dan Keluarga 

Nama lengkapnya adalah Abu Ali Ahmad Ibn Muhammad 

Ibn Ya’qub Ibn Miskawaih. Ia lahir di kota Ray (Iran) pada 320 H 

(932 M) dan wafat di Asfahan pada 9 safar 421 H (16 pebruari 

1030 M). ia belajar sejarah kepada Abu Bakar Ahmad Ibn Kamil 

al-Qadhi (350/960) tentang buku Tarikh al-Thabari, dan belajar 

filsafat kepada Ibn al-khammar, seorang komentator terkenal 

mengenai filsafat Aristoteles.
1
 

Perihal kemajusiannya, sebelum Islam, banyak 

dipersoalkan oleh pengarang, Jurji Zaidan mislanya ada pendapat 

bahwa ia adalaha Majusi, lalu memeluk Islam. Sedangakan Yakut 

dan pengarang Dairah al-Ma’arif al-Islamiyyah kurang setuju 

dengan pendapat itu. Menurut mereka, neneknyalah yang Majusi, 

kemudian memeluk Islam. Artinya Ibn Miskawaih sendiri lahir 

dalam keluarga Islam, sebagai terlihat dari nama bapaknya, 

Muhammad.  

Ia juga diduga beraliran Syi’ah, karena sebagai besar 

usianya dihabiskan untuk mengabdi kepada pemerintah Dinasti 

Buwaihi. Ketika muda, ia mengabdi kepada Al-Muhallabi, 

                                                             
1
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wazirnya pangeran Buwaihi yang bernama Mu’iz al-Daulah di 

Bagdad. Setelah wafatnya Al-Muhallabi pada 352 H (963 M), dia 

berupaya dan akhirnya diterima oleh Ibn al-Amid, wazirnya 

saudara Mu’iz al- Daulah yang bernama Rukn al-Daulah yang 

berkedudukan di Ray.
2
 

Ibn al-Amid sendiri adalah seorang yang amat pandai dan 

tokoh sastra trekemuka. Selama tujuh tahun mengabdi sebagai 

pustakawan (khazin, yaitu penjaga perpustakaan besar yang 

menyimpan banyak rahasia) Ibn al-‘Amid, dia dapat menuntut 

ilmu, dapat memperoleh banyak hal positif berkat bergaul dengan 

pangeran ini,dan mendapat kedudukan berpengaruh di ibukota 

provinsi Buwaihi itu.  

Setelah Ibn al-Amid wafat pada 360 H (970 M), Miskawaih 

tetep mengabdi kepada putranya yang bernama Abu al-Fath yang 

menggantikan Ibn al-Amid sebagai wazinya Rukn al-Daulah dan 

yang juga terkenal pintar dalam bidang sastra.  Al-Shahib Ibn 

‘Abbad. Lalu Miskawaih meninggalkan Ray menuju Baghdad dan 

mengabdi kepada istana pangewran Buwaihi, ‘adhud al-Daulah. 

Miskawaih mengabdi kepada pangeran ini sebagai bendaharawan 

dan juga memegang jabatan-jabatan lain.
3
 

                                                             
2
Muhammad Yusuf Musa, Falsafah al-Akhlaq fi al-Islam (Kairo, Muassasat 

al-Khaniji, 1963), p. 74. 

 
3
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Setelah pangeran ini wafat pada 372 H (983 M), Miskawaih 

tetap mengabdi kepada para pengganti pangeran ini, Shamsham al-

Daulah (388 H/998 M), dan Baha’ al-Daulah (403/1012 M) dan 

naik selama priode Baha’ al-Daulah ke posisi yang amat prestisius 

dan berpengaruh. Dia mencurahkan tahun-tahun terakhir dari 

hidupnya untuk studi dan menulis. 

Kendatipun disiplin ilmuanya meliputi kedokteran, bahasa, 

sejarah, dan filsafat, tetapi ia lebih popular sebagai filsuf akhlak (al-

Falsafah al-Amaliyyah), ketimbang sebagai filsuf ketuhanan (al-

Falsafah al-Nazhariyyah al-Ilahiyyah). Agaknya ini dimotivasi 

oleh situasi masyarakat yang kacau di masyarakat, sebagai akibat 

minuman keras, perzinahan, hidup glomour, dan lain-lain. 

B. Riwayat Pendidikan  

Dari segi latar belakang pendidikanya tidak dijumpai data 

sejarah yang rinci. Namun dijumpai keterangan, bahwa ia 

mempelajari sejarah dari Abu Bakar Ahmad Ibn Kamil al-Qadhi, 

mempelajari filsafat dari Ibn al-Akhmar, dan mempelajari kimia dari 

Abu Tayyib. Karena keahliannya dalam berbagai ilmu, Iqbal 

mengelompokkanya sebagai orang pemikir, moralis, dan sejarawan 

parsi paling terkenal.
4
 

Ibn Miskawaih lebih terkenal dalam bidang filsafat 

dibandingkan dengan ilmu yang lain, apalagi karya beliau yang 
                                                             

4
Abuddun Natta, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian 

Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), p. 5 
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sangat terkenal adalah tentang pendidikan dan akhlak. Sehingga 

beliau lebih banyak menghabisakan waktunya untuk memikir dan 

belajar secara ototidak tanpa harus berguru kepada yang ahlinya.  

Dalam bidang pekerjaan Ibn Miskawaih adalah 

bendaharawan, sekretaris, pustakawan, dan pendidik anak para 

pemuka dinasti Buwahi. Selain akrab dengan penguasa, juga banyak 

bergaul dengan ilmuan seperti Abu Hayyan at-Tauhidi, Yahya ‘Adi 

dan Ibn Sina. Selain itu Ibn Misakawaih juga dikenal sebagai 

sejarwan besar yang kemasyhurannya melebihi para pendahuluanya, 

at-Thabari (w. 310 H./ 923 M.) selanjutnya juga ia dikenal sebagai 

dokter, penyair dan ahli bahasa. 

Keahlian Ibn Miskawaih dalam berbagai bidang ilmu 

tersebut antara lain dibuktikan dengan karya tulisannya berupa buku 

dan artikel. Ibnu Miskawai seorang yang tekun dalam melakukan 

percobaan-percobaan untuk mendapatkan ilmu-ilmu baru. Selain itu 

beliyau dipercayakan oleh penguasa untuk mempelajari dan 

mendidik anak-anak pejabat pemerintah, hal ini tentu menunjukkan 

bahwa Ibn Miskawaih dikenal keilmuan oleh masyarakat luas ketika 

itu. 
5
 

Ibn Miskawaih juga digelari guru ketiga (al-Mualimin at-

Tsalits) setelah al-Farabi yang digelari guru kedua (al-Mualimin al-

Tsani) sedangkan yang dianggap guru pertama (al-Mualimin al-

Awwal) adalah Aristoteles. Sebagai bapak etika dalam kitabnya 

                                                             
5
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Tahdzib al-Akhlak wa Tathir al-A’raq (pendidikan budi dan 

pembersihan akhlak). 

Sementara itu sumber filsafat etika Ibn Miskawaih berasal 

dari filsafat Yunani, peradaban Persia, ajaran syariat Islam, dan 

pengalaman pribadi. Ibn Miskawaih adalah seorang teoritas dalam 

hal-hal akhlaq artinya ia telah mengupas filsafat akhlaqiyah secara 

analisa pengetahuan. Ini tidaklah berarti bahwa Ibn Miskawaih tidak 

berakhlaq, hanya saja persoalannya di tinjau dari segi pengetahuan 

semata-mata. 

C.Karya Ibn Miskawaih 

Keahlian Ibnu Miskawaih dibuktikan dengan karya tulisanya 

berupa buku dan artikel. Jumlah buku dan artikel yang berhasil 

ditulis oleh Ibn Miskawaih ada 41 buah. Semua karyanya tidak luput 

dari kepentingan pendidikan akhlak (tahzib al-akhlak), diantara 

karyanya adalah. 
6
 

a. al-Fauz al-Akbar (Kemenagan Besar) 

b. Al-Fauz al-Asghar (Kemenagan Kecil) 

c. Tajarib al-Umam (sebuah sejarah tentang banjir besar yang ditulis 

pada tahun 369/979 M) 

d. Usman al-Farid (kumpulan anekdot, syair, pribahasa dan kata-

kata mutiara). 

                                                             
6
Abdurahman Badawi, Miskawaih, dalam M.M. Sharif, ed. A History of 

Muslim Philosophy, Vol. I (Wiesbaden, Otto Harrossowiz, 1963), p. 469 
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e. Tartib al-sa’adah (tentang akhlak dan politik) al-Musthafa (syair-

syair pilihan).
7
 

f. Jawidan Khairad (kumpulan ungkapan bijak) 

g. Al-jami’ (Tentang jemaah) 

h. Al-Syiar (tentang aturan hidup) 

i. Tentang pengobatan sederhana (mengenai kedokteran) 

j. Tentang komposisi Bajat (mengenai seni memasak) 

k. Kitab al-Asyribah (menegenai minuman). 

l. Tahzib al-Akhlaq (mengenai akhlaq) 

m. Risalah fi al-Ladzdzat wa-Alam fi jauhar al-Nafs (naskah di 

instanbul, Raghib Majmu’an no. 1463, lembar 57a-59a) 

n. Ajwibah wa As’ilah fi al-Nafs wa-Aql (dalam majmu’ah tersebut 

diatas dalam raghib majmu’ah di Instanbul) 

o. Al-jawab fi al-Masa’il al-Tsalats (naskah di teheren, Fihrist 

Maktabat al-Majlis, II no. 634 (31). 

p. Risalah fi jawab fi su’al Ali bin Muhammad Abu Hayyan al-shufi 

fi Haqiqat al-Aql (perpustakan Mashhad di iran, I no 43 (137). 

                                                             
7 Muhammad Yusuf, Falsafah al-Akhlaq fi al-Islam, (Kairo, Muassasat al-

Khaniji 1963), p. 54 
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q. Thaharat al-Nafs (naskah di koprulu Isntanbul no 7667) 

Muhammad. Baqir Ibnu Zain al-Abidin al-Hawanshari 

mmengatakan bahwa juga menulis beberapa risalah pendek dalam 

bahasa persi (Raudhat al-jannah, Teheran, 1287 H/1870 M hl. 70).  

Mengenai urutan karya-karnyanya kita hanya mengetahui 

dari miskawaih sendiri bahwa al-Fauz al-Akbar ditulis setelah al-

Fauz al-Asghar dan Tahzib al-Akhlaq ditulis setelah tertib al-

Sa’adah. 

C. Pemikiran Ibnu Miskawaih 

Sama dengan para tokoh ilsam yang lain, pemikiran Ibn 

Misakawaih juga sangat bermanfaat untuk manusia pada umumnya 

dan umat islam pada khususnya. Diantara pemikiran beliau adalah: 

Metafisika.
8
 

a. Ketuhanan  

Tuhan menurut Ibn Miskawaih adalah zat yang tidak 

berjisim, Azali, dan pencipta. Tuhan esa dalam segala aspek. Ia 

tidak terbagi-bagi dan tidak mengandung kejamakan dan tidak satu 

pun yang setara dengan-Nya. Ada tanpa diadakan dan ada Nya 

tidak bergantung kepada yang lain. Sementara yang lain 

membutuhkan-Nya. Kalau dilihat sekilas pemikiran Ibn Miskawaih 

ini sama dengan pemikiran Al-kindi.Hal ini tampak bahwa Tuhan 

                                                             
8 Sirajuddin, Filsafat Islam, Filosofis dan Filsafatnya, cet ke 5 (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2012), p. 129 
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menurut Ibn Miskawaih adalah zat yang tidak berjasim, azali dan 

pencipta.  

Tuhan esa adalah segala aspek. Tuhan tidak berbagi-bagi 

karena tidak mengandung kejamakan dan tidak satu pun yang setara 

dengan-Nya. Tuhan ada tanpa diadakan, dan ada-Nya tidak 

tergantung kepada yang lain, sedangkan yang lain membutuhkan-

Nya.  

Untuk membuktikan adaya Tuhan, Ibn Miskawaih tidak 

memungut pemikiran Aristoteles sebagai dilakukan oleh filsuf 

sebelumnya. Tuhan menurutnya adalah penggerak pertama yang 

tidak bergerak dan pencipta yang tidak berubah-ubah karena itu. 

Tuhan yang secara mutlak bebas dari materi, secara mutlak tidak 

berubah, dan kebebasan sempurna Tuhan dari materialitaslah yang 

membuat kita tidak mungkin menggambarkan-Nya dengan istilah 

apa pun, kecuali dengan simbol penegatifan.
9
 

Tuhan dapat dikenal dengan proposisi negatif, dan tidak bisa 

dikenal dengan proposisi positif, karena melakukan proposisi 

posotif berarti menyamakan Tuhan dengan alam. Tuahan, bagi Ibn 

Miskawai adalah zat yang jelas dan zat yang tidak jelas. Dikatakan 

zat yang jelas karena Tuhan adalah yang haq (benar) berarti terang. 

Menurut Ibn Miskawaih, entitas pertama yang mancar dari 

Tuhan ialah “Aql Fa’al (Akal Aktif). Akal Aktif ini tanpa perantara 

                                                             
9
Muhammad Iqbal, Metafisika Persia, Suatu sumbangan untuk sejarah 

filsafat islam, Trj. Joebaar Ayoeb, ( Bandung, Mizan, 1990), p. 53-54 
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sesuatu pun. Kekal, sempurna, dan berubah. Dari Akal Aktif ini 

timbul jiwa dan dengan perantaraan jiwa pula timbul planet (al-

falak). Pancaran yang terus-menerus dan tuhan dapat memelihara 

tatanan di alam ini, ini sekiranya pancaran Tuhan dimaksud 

terhenti, maka berakhirlah kemaujudan dan kehidupan di alam ini. 

b. Kenabian  

Adapun maslah kenabian, tampaknya tidak ada perbedaan 

pendapat antar Ibn Miskawaih dan Al-farabi dalam memperkecil 

perbedaan Nabi dengan filsuf, sekaligus untuk memperkuat 

hubungan akal dengan wahyu. Semua manusia membutuhkan Nabi 

sebagai sumber informasi untuk mengetahui sifat-sifat keutamaan 

yang terpuji dalam kehidupan praktis. Nabi adalah pembawa ajaran 

suci dari Tuhan. 
10

 

Menurut Ibn Miskawaih, Nabi adalah manusia pilihan yang 

memperoleh hakikat-hakikat kebenaran, karena pengaruh Akal 

Aktif atas daya imajinasinya. Hakikat-hakikat yang sama diperoleh 

juga oleh filsuf. Perbedaan terletak pada cara memperolehnya. 

Para filsuf memperoleh kebenaran dari bawah ke atas, yaitu 

dari daya indrawi naik ke daya khayal, dan naik lagi ke daya pikir 

sehingga dapat berhubungan dan menangkap hakikat-hakikat 
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Muhammad Yusuf Musa, bain al-Din wa al-Falsafah, (Kairo, Dar al-

Ma’arif, 1971), p. 70 
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kebenaran dari Akal Aktif. Sedangkan para Nabi memperoleh 

langsung dari Akal Aktif sebagai rahmat Tuhan.
11

 

Jadi, sumber kebenaran yang diperoleh oleh Nabi dan filsuf 

adalah sama, yaitu Akal Aktif. Pemikiran ini sejalan dengan Al-

Farabi. Oleh karena kebenaran itu satu, baik yang pada Nabi 

maupun yang pada filsuf, maka yang paling awal menerima dan 

mengikuti apa yang dibawa Nabi adalah filsuf. Nabi membawa 

ajaran yang tidak bertentangan dengan akal. Manusia perlu kepada 

Nabi membawa ajaran yang tidak bertentangan hal-hal yang 

bermanfaat yang dapat membawanya kepada kebahagiaan di dunia 

dan akhirat. 

c. Moral  

Menurut Ibn Miskawaih, moral atau akhlak adalah suatu 

sikap mental yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa 

berpikir dan pertimbangan. Sikap mental ini terbagi dua, ada yang 

berasal dari watak dan ada pula yang berasal dari kebiasaan dan 

latihan.  

Dengan demikian, sangat penting meneggakan akhlak yang 

benar dan sehat. Sebab dengan landasan yang begitu akan 

melahirkan perbuatan-perbuatan baik tanpa kesulitan. Akhlak 

terpuji sebagai manesfestasi dari watak tidak banyak dijumpai. 
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Ibrahim Madkur, Fi Falsafat al-Islamiyyat wa Manhaj wa Tarbiquh, 

(Kairo:Dar al-Ma’arif, 1968), p. 87-88 
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Yang terbanyak dijumpai di kalangan manusia adalah mereka yang 

memiliki, sifat-sifat kurang terpuji, karena watak. 
12

 

Karena itu kebiasaan atau latihan-latihan dan pendidikan 

dapat membantu seseorang untuk memiliki sifat-sifat terpuji 

tersebut, sebaiknya juga akan membawa orang kepada sifat-sifat 

tercela.  

Ibn Miskawaih menolak pendapat sebagai pemikir Yunani 

yang mengatakan akhlak yang berasal dari watak tidak mungkin 

berubah. Oleh Ibn Miskawaih ditegaskan kemungkinan perubahan 

akhlak itu terutama melalui pendidikan. Dengan demikian, dijumpai 

ditengan masyarakat ada orang yang memiliki akhlak yang dekat 

pada malaikat dan ada pula yang lebih dekat kepada hewan. 

Ibn Miskawaih berpendapat bahwa manusia merupakan 

microcosmos yang dalam dirinya terdapat persamaan-persamaan 

dengan apa yang terdapat pada micro cosmos. Panca indra yang 

dimiliki manusia, di samping mempunyai daya-daya yang khas, 

juga mempuyai indra bersama yang berperan sebagai pengikat 

sesama indra.
13

  

Kemudian daya ini beralih ketingkat daya khayal yang 

terletak di bagian depan otak. Dari daya khayal tersebut naik ke 

daya pikir sehingga dapat berhubungan dengan Akal Aktif  untuk 

                                                             
12

 Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, cet ke I (Jakarta: Gaya Media 

Pratama,1999), p. 70 
13

Muhammad Yusuf Musa, Bain al-Din wa al-Falsafah (Kairo:Dar al-

Ma’arif, 1971), p. 55 
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mengetahui hal-hal yang Ilahi.     Mengingat pentingnya pembinaan 

akhlak, Ibn Miskawaih memberikan perhatian yang besar terhadap 

pendidikan anak-anak. Menyebutkan bahwa masa kanak-kanak 

merupakan mata rantai jiwa hewan dengan jiwa manusia berakal. 

Pada jiwa anak berakhirlah ufuk hewani, dan ufuk manusiawi 

dimulai.  

Karena itu, anak-anak harus dididik akhlak mulia dengan 

menyesuaikan rencana-rencananya dengan urutan daya-daya yang 

ada keinginan, anak-anak dididik dalam hal adab makan, minum, 

dan berpakaian, serta lainnya. 
14

 

Lalu sifat berani, kendali diri diterapakn untuk mengarahkan 

daya marah. Kemudian daya berpikir dilatih dengan menalar, 

sehingga akal pada akhirnya dapat menguasai segala tingkah laku. 

Adapun pemikiran Ibn Miskawaih tentang sejarah bersifat filosofis, 

ilmiah, dan kritis. Menurutnya, sejarah bukanlah sekedar narasi 

yang hanya mengungkapkan keberadaan diri raja-raja dan 

menghiburnya, tetapi lebih jauh merupakan pencerminan struktur 

politik. Ekonomi masyarakat pada masa tertentu.  

Atau dapat dikatakan bahwa sejarah merupakan bangsa-

bangsa atau negara-negara tentang pasang surut kebudayaanya. 

Sejarah tidak hanya mengumpulkan kenyataan-keyataan yang telah 

lampau menjadi suatu ke satuan organik, tetapi juga menetukan 

bentuk sesuatu yang akan datang. 
                                                             

14
Hana al-Fahuri dan Khalil al-Jarr, Tarkh al-Falsafah al-Arabiyyah, 

(Beirut:Muassasat li al-Thaba’ah wa al-Nasyr, 1963), p. 366 
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d. Jiwa  

Jiwa menurut Ibn Miskawaih adalah substansi ruhani yang 

kekal, tidak hancur dengan kematian jasad. Kebahagian dan 

kesengsaraan di akhirat nanti hanya dialami oleh jiwa. Jiwa bersifat 

immateri karena itu berbeda dengan jasad yang bersifat materi.  

Mengenai perbedaan jiwa dengan jasad Ibn Miskawaih 

mengemukakan argumen-argumen. Jiwa memiliki tiga daya, yaitu 

daya berpikir, daya keberanian, dan daya keinginan. Tiga daya itu 

masing-masing melahirkan sifat kebajikan. Yaitu hikmah, 

keberanian, dan kesederhanaan. 
15

 

Keselarasan ketiga kebajikan tersebut akan menghasilakn 

kebijakan tersebut akan menghasilkan kebijakan keempat, yaitu 

adil. Hikmah ada tujuh macam, tajam dalam berpikir, cekatan 

berpikir, jelas dalam pemahaman, kepastian yang cukup, telitih 

melihat perbedaan, kuat ingatan, dan mampu mengungkapkan.  

Keberanian ada sebelas sifat, murah hati, sabar, muliah, 

teguh, tentram, agung, gagah, keras keinginan, ramah, bersemangat, 

dan belas kasih. Kesederhanaan ada dua belas, malu, ramah, 

keadilan, damai, kendali diri, sabar, tenang, saleh, tertib, jujur, dan 

merdeka.
16
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Ibn Miskawaih, al-Fauz al-Ashgar, (Beirut: 1319 H), p. 66-133 
16

Ahmmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), p. 

61 
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Statemen yang terakhir di atas, dimaksudkan Ibn Miskawaih 

untuk mematahkan pandangan kaum materialisme yang 

meniadakan jiwa bagi manusia. Teryata Ibn Miskawaih berhasil 

membuktikan adanya jiwa pada diri mausia dengan argumen seperti 

diatas. 

Namun, jiwa tidak dapat bermateri, sekalipun bertempat 

pada materi, karena materi hanya menerima satu bentuk dalam 

waktu tertentu. Dalam kesepakatan lain, Ibn Miskawaih juga 

membedakan antara pengetahuan jiwa dan pengetahuan  


